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ABSTRAK

POPULASI NEMATODA Radopholus DAN Pratylenchus
PADATANAMAN KOPI ROBUSTA BERBEDA UMUR
DI TANGGAMUS, LAMPUNG

Oleh
Septia Hasanah

Nematoda Radopholus sp. dan Pratylenchus sp. diindikasikan telah menyerang
perkebunan kopi di Kabupaten Tanggamus. Oleh karenaitu, saat ini terus
dilakukan penelitian tentang populasi nematoda Radopholus sp. dan
Pratylenchussp. Pendlitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur
tanaman terhadap tingkat serangan dan populasi nematoda Radopholus sp. dan
Pratylenchus sp. pada kopi robusta di Tanggamus dilakukan pada bulan Mel
sampa November 2015. Penelitian menggunakan metode survel acak bertingkat
untuk menetapkan sampel tanaman kopi di Kecamatan Pulau Panggung dan Air
Naningan, dengan menyeleksi nematoda yang ada di tanah dan akar tanaman
kopi. Hasil penelitian menunjukkan baik di Kecamatan Pulau Panggung maupun
di Air Naningan, tingkat kerusakan akar karena serangan nematoda dipengaruhi
oleh umur tanaman, kerusakan akar lebih tinggi padatanaman tua. Populasi tidak

dipengaruhi oleh umur tanaman kopi.

Katakunci: air naningan, kopi rubusta, nematoda, pulau panggung.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan penghasil devisa negara dan
sumber pendapatan petani. Luas areal perkebunan kopi Indonesia 1.235.802 ha
dengan produksi 666.046 ton. Berdasarkan luasan tersebut 96 % merupakan
perkebunan rakyat, yang meliputi kopi Robusta (79,21%) dan sisanya adalah jenis
kopi Arabika. Produktivitas kopi Indonesiayaitu 776 kg/ha, produktivitasini
masih lebih rendah jika dibandingkan produktivitas potensial varietas/ klon

unggul kopi yang mencapai 1,5-2 ton/ha (Ditjenbun, 2012).

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kopi di Indonesia adalah serangan
nematoda parasit tumbuhan yaitu Pratylenchus coffeae dan Radopholus similis.
Serangan nematoda ini menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu dan
menurunkan produksi baik kuantitas maupun kualitas. Serangan P. coffeae pada
kopi Robusta dapat menurunkan produksi sampai 57%, sedangkan serangan R.
similis bersama-sama dengan P. coffeae pada kopi Arabika dapat mengakibatkan
kerusakan 80% dan tanaman dapat mati pada umur kurang dari 3 tahun.
Sementara itu menurut (Wiryadiputra dan Atmawinata, 1998) penurunan produksi
akibat serangan P. coffeae pada kopi robusta berkisar antara 28,7% - 78,4%. Pada

kopi arabika, biasanya tanaman yang terserang nematoda hanya bisa bertahan



hidup selama 2 tahun. Nematoda P. coffeae merupakan nematoda endoparasit
berpindah yang menyerang akar tanaman kopi dan menyebabkan terjadinyaluka
akar (root lesion) sehingga pengangkutan hara tanaman terganggu. L uka akibat
serangan nematoda juga merupakan jalan masuk bagi patogen lain, seperti jamur

dan bakteri (Harni dan Khaerati, 2013).

Hampir semua provins sentrakopi di Indonesia, seperti Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa
Tenggara Timur, dan Sulawes Selatan telah terinfeksi nematoda P. coffeae.

Oleh karenaitu, serangan nematoda merupakan kendala utama dalam
pengembangan kopi, khususnya untuk jenis arabika yang dikenal rentan terhadap

nematoda (Wiryadiputra dan Atmawinata, 1998).

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi kopi di Indonesia.

Di provinsi ini tanaman tersebar di daerah pegunungan Bukit Barisan yaitu di
Lampung Barat dan Tanggamus. Jenis kopi yang ditanam petani di daerah ini
adalah kopi Robusta. Selama ini masalah nematoda pada tanaman kopi di
Lampung belum banyak dilaporkan. Menurut Wiryadiputra (2014), adaindikasi
bila beberapa bibit tanaman kopi Robusta yang telah ditanam sekitar bulan
Januari- Maret 2014 mengalami gejala menguning bahkan ada yang sudah mati.
Penyebab kematian belum begitu jelas sehingga perlu didiagnosa secara tepat agar
penanganannyajugatepat. Survei untuk mengevaluas peremaaan tanaman kopi
menunjukkan bahwa kopi tanaman belum menghasilkan (TBM) dan kopi

menghasilkan (TM) di Tanggamus menunjukkan gejaa terserang nematoda.



Survel tersebut masih bersifat kasar, karena hasil survei hanya menunjukkan

persentase tanaman yang terindikasi mengalami serangan nematoda.

Peremajaan kopi di Tanggamus menggunakan bibit yang langsung didatangkan
dari Jember, Jawa Timur. Jember diketahui merupakan daerah endemik nematoda
Pratylenchus coffeae dan Radopholus similis yang menyerang kopi. Oleh karena
itu, bibit yang didatangkan dari Jember untuk program peremajaan kopi

berpotens: membawa nematoda. Perlu penelitian lebih detail untuk mengetahui
populasi nematoda Pratylenchus dan Radopholus di Tanggamus yang merupakan

salah satu lokasi peremajaan kopi di Lampung.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk :

(1.) Mengetahui tingkat serangan dan populasi nematoda Radopholus dan
Pratylenchus pada tanaman kopi di Tanggamus.

(2.) Mengetahui pengaruh umur tanaman terhadap tingkat serangan dan populasi

nematoda Radopholus dan Pratylenchus pada tanaman kopi di Tanggamus.

1.3 Kerangka Pemikiran

Nematoda parasit tumbuhan merupakan kendal a utama produks kopi di
Indonesia, terutama untuk jenis Arabika. Spesies nematoda penting yang
dijumpal di Indonesia adalah P. coffeae, R. similis, dan Meloidogyne spp.

(Wiryadiputra, 1992).



Selama menyerang kopi, nematoda parasit tumbuhan masuk melalui ujung akar,
makan jaringan korteks atau kulit akar sehingga menyebabkan kulit akar serabut
luka berwarna coklat, dan membusuk. Akibatnya, akar serabut tidak dapat
menyerap unsur haradan suplai nutrisi pada tanaman kopi terganggu. Kerusakan
akar serabut yang parah akan mengakibatkan tanaman kopi tidak mampu lagi

menyerap unsur hara sehingga tanaman dapat mati (Nur et al., 2000).

Hasil survei yang dilakukan Wiryadiputra (2014) menunjukkan bahwa secara
umum pertanaman kopi di Lampung khususnya di Kabupaten Tanggamus
pertumbuhannya masih cukup baik walaupun terdapat indikasi serangan
nematoda. Sekitar 4 % tanaman kopi di Tanggamus menunjukkan indikasi
terserang nematoda dan sekitar 2,4 % tanaman positif terinfeksi nematoda

P. coffeae atau R. similis.

Serangan nematoda P. coffeae dan R. similis menyebabkan kerusakan pada akar
tanaman kopi. Nematoda tersebut mengisap cairan sel akar, akibatnya pembuluh
jaringan pengangkut terganggu, translokasi air dan haraterhambat. Serangan
nematoda mempengaruhi proses fotosintesa dan transpirasi (Evans, 1982;
Melakeberhan, et.al.,1987 dalam Mustika, 2005), sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat, warna daun menguning seperti gejala kekurangan hara dan mudah
layu. Nematoda pada tanaman kopi dapat berkembang namun perkembangannya
relatif lambat. Pada beberapa perkebunan kopi Robusta, doubling time tingkat
infeksi nematoda adal ah 5 tahun, artinyatingkat infeksi nematoda akan menjadi 2
kali lipat dalam kurun waktu 5 tahun (Wiryadiputra, 2014). Siklus hidup

nematoda parasit tumbuhan yang menyerang kopi berkisar 45- 48 hari (Dropkin,



1992). Dengan demikian makatingkat populasi nematoda pada tanaman kopi

dapat berbeda menurut umur tanaman.

Di wilayah Tanggamus terdapat tanaman muda (TBM) berumur < 3 tahun sebagai
hasil peremajaan selain tanaman tua (TM) berumur > 3tahun yang merupakan
tanaman asli yang sudah ada (existing). Tanaman muda (tanaman belum
menghasilkan= TBM) baru ditanam sekitar bulan Januari-Maret 2014. Perbedaan
umur tanaman ini diperkirakan akan mempengaruhi populasi dan tingkat
kerusakan akar tanaman akibat serangan nematoda parasit tumbuhan. Semakin
tua umur tanaman kopi maka populasi nematoda akan meningkat dikarenakan

perkembangbiakannya.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini yaitu:

(1.) Ditemukan nematoda Pratylencus dan Radopholus pada pertanaman kopi di
Tanggamus.

(2.) Populasi nematoda Pratylenchus sp. dan Radopholus sp. serta tingkat

serangannya pada tanaman tua (TM) berbeda dengan tanaman muda (TBM).



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kopi

Tanaman kopi adalah tanaman tahunan berbentuk pohon yang termasuk dalam famili
Rubiceae dan genus Coffeae. Tanaman ini tumbuh tegak, bercabang, dan bila
dibiarkan tumbuh dapat mencapai tinggi 12 m. Daunnya bulat telur dengan ujung
agak meruncing. Daun tumbuh berhadapan pada batang, cabang, dan ranting-

rantingnya (Ngjiyati & Danarti, 2001).

Menurut Campos et al. (1995), seksi Cryptocoffea dalah spesies yang paling banyak
dibudidayakan. Seksi Cryptocoffea dibagi menjadi subseksi Cryptocoffea yang
meliputi spesies Coffea arabica, C. canephora, C. congensis, dan subseksi
Pachycoffea yang meliputi C. liberica dan C. excelsia; subseksi Mozambica meliputi
C. racemosa, dan C. salvatrix; dan subseksi Melanocoffeae meliputi C. stenophylla;

dan Nanocoffeae meliputi C. montana.

2.1.1 Jenis- jenis Tanaman K opi

Di Indonesia, khususnya di dunia perdagangan dikenal beberapa golongan kopi, dan
yang paling sering dibudidayakan hanya kopi arabika, robusta, dan liberika. Pada

umumnya, penggolongan kopi tersebut didasarkan pada spesiesnya, kecuali kopi



robusta. Hal tersebut disebabkan kopi robusta bukan nama spesies tetapi
merupakan keturunan dari beberapa spesies kopi, terutama Coffea canephora

(Ngjiyati & Danarti, 2001).

a. Kopi Arabika (Coffea arabica)

Kopi arabika berasal dari Ethiopia dan Albessinia, dan merupakan kopi yang
pertamakali dikenal dan dibudidayakan oleh manusia. Kopi ini paling banyak
diusahakan sampai akhir abad XX, tetapi setelah abad X1X dominasi kopi
arabika menurun karena kepekaan kopi arabika terhadap penyakit Hemileia
vastatrix (HV), terutama di dataran rendah. Kopi ini memiliki produksi berkisar
antara4,5-5 kw/ha/th bahkan bisamencapa 15-20 kw/ha/th apabila dikelola
secaraintensif. Kopi ini termasuk golongan hibrida yaitu keturunan pertama hasil
perkawinan antara 2 spesies atau varietas kopi, sehingga mewaris sifat-sifat
unggul keduainduknya. Keturunan dari golongan hibrida sudah tidak memiliki
sifat yang sama dengan induk hibridanya. Oleh karenaitu, pembiakannya hanya

diupayakan dengan cara vegetatif (setek, sambungan, dan lain-lain).

b. Kopi Robusta

Kopi ini berasal dari Kongo dan masuk ke Indonesia pada tahun 1900. Kopi
robusta termasuk golongan hibrida dan merupakan kopi yang memiliki
keunggulan yaitu cepat berkembang, resisten terhadap penyakit karat daun
tersebab Hemileia vastatrix yang dikenal dengan penyakit HV. Oleh karenaitu,
kopi ini sangat mendominasi perkebunan kopi di Indonesia hingga saat ini. Kopi
ini dapat mencapal produksi 20 kw/halth apabila dikelola dengan intensif tetapi

untuk produksi rata- rata kopi ini berkisar antara 9-13 kw/halth.



c. Kopi Liberika (Coffea liberica)

Kopi liberikatermasuk golongan ekselsa, yang mempunyai adaptasi iklim yang
lebih luas dan tidak terlalu peka terhadap penyakit HV, memiliki cabang primer
yang bisa bertahan lama, berbunga pada batang tua, batangnya kekar dan
memerlukan jarak tanam yang relatif lebar, berbuah lambat, buahnyarelatif kecil
dan tidak beragam. Kopi ini berasal dari Angola dan masuk ke Indonesia sgjak
tahun 1965 dan merupakan kopi yang hingga saat ini jumlahnya masih terbatas
karena kualitas buah dan rendemennya rendah. Produksi untuk kopi ini berkisar

antara 4-5 kw/halth.

2.1.2 Kesesuaian Lingkungan Tanaman K opi

Menurut Ngjiyati & Danarti (2001), tanaman kopi sangat dipengaruhi oleh
lingkungan dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Tanaman kopi
mempunyai sifat yang sangat khusus karena masing-masing jenis kopi
menghendaki lingkungan yang agak berbeda. Faktor-faktor lingkungan yang
sangat berpengaruh terhadap tanaman kopi antaralain, tinggi tempat, curah hujan,

penyinaran, angin dan tanah.

a. Ketinggian Tempat

K etinggian tempat sebenarnyatidak berpengaruh langsung terhadap tanaman
kopi, tetapi berpengaruh terhadap tinggi dan rendahnya suhu. Faktor suhu inilah
yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman kopi, terutama
pembentukan bunga dan buah serta kepekaannya terhadap serangan penyakit.

Kopi robusta tumbuh optimum pada ketinggian 400-700 m dpl, tetapi beberapa di



antaranya juga masih tumbuh baik dan ekonomis pada ketinggian 0-1.000 m dpl.
Kopi arabika dapat tumbuh pada ketinggian tempat antara 500-1.700 m dpl, untuk
kopi arabika yang ditanam di dataran rendah < 500 m dpl biasanya berproduksi

dan bermutu rendah serta mudah terserang penyakit HV.

b. Hujan

Hujan merupakan faktor iklim terpenting setelah ketinggian tempat. Faktor ini
dilihat dari curah hujannya dan waktu turunnya hujan. Curah hujan akan
mempengaruhi ketersediaan air yang sangat dibutuhkan oleh tanaman, sedangkan
waktu jatuhnya hujan terutama mempengaruhi proses pembentukan bunga dan
buah. Kopi robusta dan arabika sangat peka terhadap pengaruh hujan. Kopi
umumnya tumbuh optimum di daerah yang curah hujannya 2.000-3.000
mm/tahun, namun kopi masih dapat tumbuh baik pada daerah bercurah hujan
1.300-2.000 mm/tahun. Di daerah bercurah hujan 1.000-1.300 mm/tahun, kopi
mampu tumbuh baik, tetapi harus ada usaha mengatasi kekeringan, misalnya
dengan pemberian mulsa dan irigasi yang intensif, sehingga kadang-kadang

kurang ekonomis.

c. Penyinaran

Kopi umunyatidak menyukal sinar matahari langsung dalam jumlah banyak,
tetapi menghendaki sinar matahari yang teratur. Sengatan matahari langsung
dalam jumlah banyak akan meningkatkan penguapan dari tanah maupun daun,
sehingga dapat menggangu keselmbangan proses fotosintesa terutama pada
musim kemarau. Selain itu, sSinar matahari juga mempengaruhi proses

pembentukan pucuk bunga. Adanya sinar matahari yang cukup banyak akan
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merangsang terbentuknya kuncup bunga. Tanaman kopi umumnya menghendaki
sinar matahari dalam jumlah banyak pada awa musim kemarau atau akhir musim
hujan. Pada saat itu tanaman sedang bersiap-siap menghasilkan kuncup bunga
sehingga perlu dirangsang oleh sinar matahari. Untuk mengatur datangnya sinar

matahari, biasanya ditanam tanaman pelindung di antara tanaman kopi.

d. Angin

Angin berpengaruh sangat besar terhadap jenis kopi yang bersifat self steril.
Peranan angin adalah membantu berpindahnya serbuk sari bunga dari tanaman
kopi yang satu ke putik bunga kopi lain yang klon atau jenisnya berbeda sehingga
terjadi penyerbukan yang dapat menghasilkan buah. Angin yang bertiup terlalu
kencang jugatidak baik, karena dapat merusak tajuk tanaman atau dapat

menggugurkan bunga.

e. Tanah

Pada umumnya tanaman kopi menghendaki tanah yang gembur, subur, dan kaya
bahan organik. Oleh karenaitu, tanah di sekitar tanaman harus sering ditambah
dengan pupuk organik agar sistem perakarannya tetap tumbuh baik dan dapat
mengambil unsur hara sebagai mana mestinya dan selain itu kopi juga menyukai
tanah yang agak masam, yaitu antara pH 4,5-6,5 untuk kopi robusta dan pH 5-6,5

arabika.
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2.2 Nematoda Parasit Tumbuhan

Nematoda merupakan salah satu OPT penting yang menyerang berbagai jenis
tanaman pertanian utama di Indonesia dan negara-negaratropis lainnya.
Nematoda adal ah biota hidrobion yang hidup di air dan tanah, atau sebagai parasit
pada tanaman dan hewan. Nematoda yang hidup sebagai parasit pada tanaman
memiliki stilet yang berfungsi mengisap cairan tanaman sehingga fungsi fisiologis
tanaman terganggu. Nematoda parasit tumbuhan dilaporkan telah merusak
berbagai tanaman pertanian di seluruh dunia, baik di daerah tropis maupun
subtropis. Kehilangan hasil akibat serangan nematoda di seluruh dunia mencapai
US$80 miliar/tahun (Price, 2000). Padatanaman kopi, nematoda yang sering
menyerang tanaman kopi yaitu nematoda parasit tumbuhan Radopholus dan

Pratylenchus.

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi

Menurut Agrios (1998), genus Pratylenchus dan Radopholus diklasifikasikan

sebagai berikut:

Filum : Nematoda
Ordo : Tylenchida
Subordo : Tylenchina

Superfamily : Tylenchoidea

Family . Pratylenchidae

Genus . Pratylenchus dan Radopholus

Nematoda parasit tumbuhan adalah hewan seperti cacing, yang memiliki panjang

0,2-1 mm, kadang-kadang lebih dari 3 mm. Untuk beberapa genus betinanya
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tidak berbentuk cacing, tetapi membengkak atau berbentuk seperti gelembung

(Luc et al., 1995).

Tubuh nematoda dibungkus oleh kutikula yang umumnya beranulasi halus atau
kasar sehinggatampak seperti beruas. Nematoda memiliki tubuh yang kurang
lebih bersifat transparan, ditutupi oleh kutikula yang tidak berwarna, biasanya
ditandai dengan adanya alur atau tanda yang lain (Agrios, 1998). Terdapat
hypodermis dan otot-otot yang terikat pada empat buah tali pada bagian bawah
kutikula yang merupakan penebalan dari kutikula dan hypodermis. Nematoda
memiliki rongga tubuh yang disebut pseudocoeloem yang berisi cairan kental
yang berperan sebagal kerangka hidrostatik (Luc et al., 1995). Pada umumnya
kutikula pada nematoda terdiri atas tiga lapisan yaitu korteks luar, matriks tengah,

dan lapisan basal bagian dalam (Dropkin, 1992).

Sistem pencernaan nematoda parasit tumbuhan terdiri dari stilet, usofagus, usus
dan rectum. Stilet berupa tabung berasal dari kutikula yang dapat dijulurkan dan
ujungnya meruncing, dan mempunyai lubang yang letaknya subterminal, serta
bagian pangka nya membengkak dan membentuk tiga basalknob. Otot-otot

protractor menghubungkan knob dan kerangka kepala (Luc et al., 1995).

Sistem reproduksi nematoda baik jantan ataupun betina sama yaitu berbentuk
seperti tabung. Sistem alat kelamin nematoda betinaterdiri atas dua cabang
umumnyaterletak berlawanan, bercabang (didelfik) atau mengalami kemunduran
menjadi hanya satu (monodelfik). Pada kelamin yang monodelfik, cabang
posterior mengalami kemunduran dan berubah menjadi kantong pos-uterinus atau

seluruhnya hilang. Tiap cabang memiliki empat bagian utama yaitu: ovarium,
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oviduk, uterus, dan vagina. Alat kelamin nematoda jantan kurang bervariasi,
berupa saluran kelamin tunggal yang terdiri atas testis, fisikal seminalis dan fas
deferens melalui lubang bersama-sama dengan rektum membentuk muara yang
disebut kloaka. Alat kopulasi terdiri atas sepasang spikula dengan lempeng
penyangga yang disebut gubernakulum. Pada ekor nematoda jantan sering
terdapat perluasan kutikula yang disebut sayap kauda atau bursa yang berfungsi

untuk membantu pada saat kopulasi (Luc et al., 1995).

Alat ekskresi nematodaterdiri atas kelenjar sel yang berinti satu. Kelenjar
tersebut dihubungkan dengan sebuah saluran ekskresi bermuara pada bagian
ventral tubuh nematoda yang disebut porus ekskretorius. Lubang tersebut pada
umunya terdapat di daerah esofagus atau sedikit di belakangnya (Luc et al., 1995).
Alat ekskresi pada nematodaterdiri dari dua macam yaitu untuk beberapa
kelompok, memiliki suatu sel besar yang terdapat di dalam rongga tubuh yang
berhubungan dengan bagian luar melalui suatu saluran di daerah esofagus dan
pada kelompok lain, saluran melintas membujur sepanjang tubuh yang saling
berhubungan di daerah anterior di dalam saluran yang menuju ke arah posterior di

daerah esofagus (Agrios, 1998).

Sistem syaraf pada nematoda terbagi atas komisura yang melingkar pada esofagus
disebut cincin syaraf dan jaringan syaraf yang dihubungkan dengan organ-organ
tubuh serta berbagai alat peraba. Alat-alat peraba tersebut kebanyakan terdapat di
kepala (sensiladan amfid), di daerah esophagus (sefalit, deirid, hamizonid dan

hemisonion) dan di daerah ekor (fasmid) (Luc et al., 1995).
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2.2.2 Reproduks dan Perkembangan Nematoda

Reproduksi pada nematoda bersifat amfimiktik (nematoda jantan dan betina
terpisah) atau partenogenetik (nematoda jantan tidak terdapat, tidak berfungsi atau
sangat sedikit). Telur nematoda diletakkan secara tunggal atau berkelompok di
dalam suatu massa gelatinus yang dikeluarkan oleh nematoda betina. Masatelur
tersebut biasanya berasosiasi pada nematoda betina yang tubuhnya
menggelembung dan menjadi menetap, wal aupun pada beberapa genus nematoda
betina yang bertubuh gemuk telur-telurnya tetap berada di dalam tubuh induknya,
dan kutikula nematoda betina yang mati mengalami penyamakan menjadi kista.
Kantong telur dan kista berfungsi sebagai pelindung telur. Siklus hidup nematoda
pada umumnya terdapat empat stadium larva antara stadium telur dan dewasa di
antaranya terjadi pergantian kulit untuk mencapai ukuran yang lebih besar.

Daam kel ompok nematoda yang termasuk dalam ordo Tylenchida, stadium larva
pertama (juvenile 1) berganti kulit menjadi larva stadium 2 (juvenile 2)
berlangsung di dalam telur, tetapi pada nematoda yang termasuk kelompok ordo
Longidorida dan Triplonchida yang muncul dari telur ialah larva stadium 1

(juvenile 1) (Luc et al., 1995).

2.2.3 Lingkungan Nematoda Parasit Tumbuhan

Nematoda parasit hidup di dalam tanah yang memiliki kandungan air tanah yang
cukup. Kandungan air tanah merupakan faktor ekologi yang utama. Banyak

spesies nematoda yang mati dalam tanah yang kering sedangkan yang lain masih
mampu hidup dalam keadaan anhidrobiotik. Sebaliknyaterlalu banyak air tanah

mengakibatkan kekurangan oksigen dan banyak nematoda mati, namun demikian
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genus nematoda tertentu, seperti Hirschmanniella, dapat berkembang baik di
dalam keadaan demikian. Struktur tanah berpengaruh penting terhadap nematoda
sebagai mana pengaruh ukuran pori-pori tanah yang menyebabkan nematoda
mampu bergerak di dalam tanah. Pada umumnya tanah pasiran merupakan
lingkungan yang terbaik, sedang tanah yang mempunyal kandungan lempung
tinggi atau tanah yang bertekstur dengan pori-pori yang berlebihan akan
menghambat gerakan nematoda. Tanah lempung yang jenuh air menyebabkan
nematoda tertentu dapat berhasil membentuk koloni, misalnya Hirschmanniella

dan beberapa Paralongidorus (Luc et al., 1995).

Nematoda dapat tetap hidup di dalam tanah atau di dalam sisa jaringan tumbuhan.
Pada lingkungan yang secara perlahan-lahan mengering, banyak nematoda yang

mampu memasuki stadium anhidrobiotik yang reversibel (Luc et al., 1995).

2.3 Nematoda yang M enyerang K opi

Nematoda parasit tumbuhan yang menyerang kopi adalah nematoda puru akar
Meloidogyne spp. ( M. exigua, M. incognita dan M. coffeicola)., nematoda |luka
akar Pratylenchus spp (P. coffeae, P. brachyurus, P. goodeyi, P. pratensis dan P.
loosi) dan nematoda parasit lain pada tanaman kopi yaitu Radopholus similis dan
Trophotylenchulus obscurus (Campos et al, 1995). Menurut Wiryadiputra dan
Tran (2008) nematoda yang ditemukan di Indonesia dan berasosiasi dengan
tanaman kopi diantaranya adalah Radopholus similis (Cobb), Pratylenchus
coffeae (Zimmermann ), Criconemoides morgensis (Hofmanner dan Menzel),
Hemicriconemoides chitwoodi Esser, Rotylenchus robustus (de Man),

Pratylenchus besoekianus Bally dan Reydon, Helicotylenchus dihystera (Cobb),
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Rotylenchulus reniformis Linford dan Oliveira, serta Meloidogyne sp.

Pada tanaman kopi terdapat dua nematoda parasit tumbuhan yang menjadi hama
penting yaitu Pratylenchus dan Radopholus. Nematoda ini merupakan hama yang
sangat merusak tanaman kopi, baik padajenis kopi Arabika maupun Robusta
(Wiryadiputradan Tran, 2008). Kegagalan pengembangan kopi Arabika di
berbagai daerah antaralain juga disebabkan oleh adanya serangan nematoda

parasit baik dari jenis Pratylenchus maupun Radopholus (Lordello, 1972).

2.3.1 Pratylenchus

Perkebunan kopi di Indonesia kini sedang mengalami gejala seperti menguning
dan ada yang sudah mati, hal ini diduga karena adanya serangan nematoda.
Kematian tanaman kopi akibat serangan nematoda P. coffeae tergantung tingkat
ketahanannya. Untuk jenis kopi Arabika yang umumnyalebih rentan, akan mati
apabila ditanam pada area serangan nematoda pada saat ditanam di |apangan
dalam umur 2-3 tahun. Namun, untuk kopi Robusta, kematian terjadi agak lebih

lama karena jenis kopi ini lebih tahan dibanding kopi Arabika (Cramer, 1957).

(1) Morfologi

Nematoda Pratylenchus bertubuh kecil (panjangnya kurang dari 1 mm). Apabila
mati karena diperlakukan dengan panas secara berhati-hati, maka tubuhnya sedikit
bengkok pada bagian ventral (Gambar 1). Nematoda tidak mempunyai tanda-
tanda seksual dimorfisme pada bagian anterior tubuhnya. Bagian kepalanya
rendah dan datar, apabila diamati di bawah mikroskop stereoskopis tampak ujung

anterior tersebut seperti topi hitam yang datar. Stiletnya mempunyai panjang
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yaitu 20 uym atau kurang dan mengalami sklerotinisasi sedang, dengan basal knob
berbentuk bulat serta bagian anteriornya berbentuk cekung, dan ekornyatumpul.

Bagian tubuh nematoda yaitu kepal a, esofagus, ekor, dan saluran genital (Luc et
al., 1995).

Gambar 1. Pratylenchus sp. A. Betina dewasa, 460 X. B. Bagian depan betina,
1220 X. C dan D. Dilihat dari bagian lateral ekor jantan, 825 X. E.
Dewasa betina, 460 X. a. Esofagus yang saling tumpang tindih (Mai et
al, 1975).
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(2) Biologi

Nematodaini bersifat endoparasitik yang berpindah-pindah dan semua
stadiumnya terdapat di dalam jaringan korteks inangnya. Populasi nematoda di
dalam tanah yang rendah dapat berasosiasi dengan populasi yang tinggi di dalam
akar. Kebanyakan nematoda memperoleh makanannya pada sel-sel korteks dan
membentuk suatu rongga yang berisi “sarang” atau koloni nematoda dengan
berbagai stadium. Perubahan warnajaringan yang terserang umumnya tampak
jelas. Ggadaserangan di atas permukaan tanah berupa klorosis dan hambatan
pertumbuhan. Beberapa spesies berkembang biak secara seksual dan yang lain
secara partenogenetik. Daur hidupnya berlangsung tiga atau empat minggu dan
nematoda dapat bertahan hidup tanpa tumbuhan inang selama beberapa bulan.
Pada umumnya spesies penting bersifat polifagus (Luc et al., 1995).

Mouraet al. 2003 (dalam Campos & Villain, 2005) melaporkan serangan
Pratylenchus coffeae menyebabkan kematian tanaman kopi arabika sebesar 70%

di Brasilia

(3) Distribus

Pada umumnya nematoda tersebar luas di daerah tropik dan subtropik. Adajenis
Pratylenchus yang hanya dapat tumbuh di daerah dingin (Luc et al., 1995).
Pratylenchus telah banyak tersebar di beberapa negara, salah satunya yang
dijumpai di Jawa sangat merusak dan merupakan hama utama pada pertanaman

kopi (Whitehead, 1968) sebagaimanaterjadi di India (Palanichamy, 1973).
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2.3.2 Radopholus

(1) Morfologi

Nematoda Radopholus berukuran kecil (panjangnya kurang dari 1 mm), apabila
diperlakukan dengan panas secara hati-hati, maka nematoda yang mati tubuhnya
lurus atau sedikit melengkung pada bagian ventral (Luc et al., 1995).

Panjang tubuh nematoda yaitu 50 um, bagian kepalanya agak oval, dan memiliki

ekor yang agak runcing (Gambar 2).

Gambar 2. Radopholus sp. Betina, B-F. B: Seluruh tubuh; C: Bagian belakang
cabang saluran reproduksi; D: Daerah depan termasuk faring; E: Ekor;
F: Varias ekor tip morfologi - Pria, A. G-1. A: Seluruh tubuh; G:
Daerah depan termasuk faring;H: Ekor; I: Variasi ekor tip morfologi
(Trinh et al, 2004).
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(2) Biologi

Nematodaini bersifat endoparasitik yang berpindah-pindah menyerang jaringan
akar dan kormus/umbi. Di dalam akar aktivitas makannya terbatas pada jaringan
korteks dan menyebabkan terjadinya rongga-rongga, perubahan warna dan
kerusakan yang parah dapat menimbulkan kerusakan sekunder oleh

mikroorganisme lain. Untuk nematoda jantan tidak makan (Luc et al., 1995).

(3) Distribus

Pada umumnya spesies nematoda Radopholus banyak dari Australia. Untuk jenis
Radopholus similis tersebar luas di seluruh dunia, khususnya di Indonesia (Luc et

al., 1995).

Brooks dan Perry (1962), menunjukkan bahwa R. similis dapat berkembang
hinggatiga generasi dari satu telur inokulasi dan R. similis mungkin memproduksi
melalui partenogenesis, sehingga nematoda ini dapat mengakibatkan kerusakan

berat pada pertanaman kopi yang terserang.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan bulan Mei sampai dengan November 2015.
Pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Pulau Panggung dan Air Naningan
Kabupaten Tanggamus. Ekstraks dan identifikasi nematoda dilakukan di

L aboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pengambilan sampel tanah dan akar adalah tembilang,
kantung plastik, sekop kecil, pisau, dan ember. Alat yang digunakan dalam tahap
ekstraksi dan fiksasi nematoda dari tanah dan akar adalah timbangan elektrik,
ember, corong Baerman yang dimodifikasi , gelas ukur, botol suspensi dan label.
Alat yang digunakan dalam pengamatan nematoda adal ah mikroskop stereo
binocular dan compound, cawan petri, pengait nematoda, hand counter, beaker
glass, kaca preparat, cover glass, spidol, penggaris dan alat tulis. Bahan yang
digunakan adalah sampel tanah (100 cc), sampel akar (10 g), larutan Golden X

(aguades: formalin: gliserin 40:3:1), larutan gula, dan air.
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3.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode survei acak bertingkat. Dua desa yang
dijadikan objek survei yaitu desa Gunung Mraksa (Kec. Pulau Panggung) dan
desa Air Kubang Tegal Sari (Kec. Air Naningan). Pada setiap desa diambil 3
hamparan kebun kopi yang luasnya + 1 ha. Pada masing- masing hamparan
dipilih secara acak sistematik 3 tanaman muda (TBM, berumur < 3 tahun) atau
tanaman sisipan dan 3 tanaman tua (TM, berumur > 3 tahun) atau tanaman
existing. Dengan demikian diambil sebanyak 18 sampel tanaman muda dan 18
sampel tanaman tua (Tabel 1). Sampel tanaman dalam setiap hamparan diambil
secaradiagonal. Pada setiap tanaman diambil sampel tanah dan sampel akar.
Tanaman kopi muda (TBM) adalah tanaman yang berumur kurang dari 3 tahun

dan tanaman kopi tua (TM) adalah tanaman yang berumur 3 tahun ke atas.

Tabel 1. Desa dan kecamatan, hamparan, dan jumlah tanaman sampel

Umur Tanaman

NamaDesa HZr?]tgglr;n Muda Tua

(TBM) (TM)
Gunung Mraksa Pak Eko 3 3
(Kec. Pulau Panggung) Pak Firli 3 3
Pak Hendra 3 3
Air Kubang Tegal Sari Pak Amir 3 3
(Kec. Air Naningan) Pak Tamar 3 3
Pak Mugimin 3 3

3.4 Pdlaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pemilihan Tanaman Sampel

Pemilihan tanaman sampel dilakukan pada 2 desa yaitu desa Gunung Mraksa dan

desa Air Kubang Tegal Sari. Pada desa Gunung Mraksa dan desa Air Kubang
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Tegal Sari dipilih 3 hamparan kebun yang masing-masing luasnya+ 1 ha. Tiap
hamparan diambil 3 sampel untuk tanaman tua (TM) atau tanaman existing dan 3
sampel tanaman muda (TBM) atau tanaman sisipan sebagai pengganti tanaman

tuayang mati. Jarak antartanaman sampel = 50 m (Gambar 3).

Keterangan:
¢ ®  Sampe tanah dan akar dari
o * tanaman tua (existing) yang
% / diambil dengan jarak untuk
50 m * 50 m masing-masing tanaman
+ 50 m.

[ ]
e PAS Sampel tanah dan akar dari
pinggir tanaman muda (tanaman
sisipan) yang diambil dengan
ukuran yang telah disesuaikan.

Gambar3. Posisi pengambilan sampel tanaman tua (TM) dan tanaman muda
(TBM) atau tanaman sisipan.

3.4.2 Pengambilan Sampel Tanah

Sampel tanah diambil dengan menggunakan tembilang pada 8 titik melingkar
masing-masing 4 titik berjarak 10 cm dan 4 titik berjarak 50 cm dari batang
tanaman (Gambar 4). Padatiap tanaman kopi baik untuk tanaman tua (TM) atau
existing maupun untuk tanaman muda (TBM) atau tanaman sisipan/ pengganti
tanaman yang mati. Sampel tanah diambil hingga kedalaman 0- 20 cm dari 8 titik
kemudian dikompositkan dan diambil + 1 kg kemudian dimasukkan ke dalam
kantong plastik dan diberi label yaitu nomor sampel, desa, dan umur tanaman.
Sampel tanah kemudian diangkut ke Laboratorium Hama dan Penyakit

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung untuk diproses.
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3.4.3 Pengambilan Sampel Akar

Pengambilan sampel akar dari tanaman kopi robusta dil akukan bersamaan dengan
pengambilan sampel tanah. Titik pengambilan sampel akar sama dengan titik
pengambilan pada sampel tanah. Sampel akar yang diambil yaitu akar muda
menggunakan tembilang pada setiap lubang tempat pengambilan sampel tanah.
Akar dipotong menggunakan pisau, kemudian dikomposit dan sebanyak +10 g
akar dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberi label yaitu nomor sampel,
desa, dan umur tanaman. Sampel akar kemudian diangkut ke Laboratorium Hama
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung untuk
diproses.

Posisi pengambilan sampel tanah dan akar pada tiap tanaman, disgjikan pada

Gambar 4. K eterangan:
® 10 cm (jarak terdekat @® = titik pengambilan
antaratanaman dan sampel tanah dan akar
titik pengambilan pada tanaman tua
sampel). (TM) atau existing dan

untuk tanaman muda
® (TBM) jarak titik
pengambilannya

/ disesuaikan.

existing dan tanaman
muda (TBM) atau
tanaman sisipan yang

50 cm (jarak terjauh

antartanaman dan akan diambil sampel
titik pengambilan tanah dan akar.
sampel

Gambar 4. Posisi titik pengambilan sampel tanaman baik tanaman tua (TM) atau
existing dan tanaman muda (TBM) atau tanaman sisipan dari tanaman
yang mati, menurut Southey (1985).

Sebelum sampel tanah dan akar diambil dicatat terlebih dahulu pertumbuhan kopi

dengan kategori: tanaman sehat dan kurang sehat.
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3.4.4 Ekstraksi Nematoda dari Tanah

Metode ekstraksi nematoda yang digunakan untuk ekstraksi nematoda dari tanah
yaitu metode Baerman yang dimodifikasi. Sampel tanah sebanyak 100 cc
ditimbang untuk mengetahui bobotnya. Kemudian masing-masing sampel
diletakkan pada saringan yang telah dilapisi kertas tissue yang terpasang pada
cawan. Tanah ditambah air sampai terendam kemudian didiamkan selama 24
jam. Setelah 24 jam, suspensi diambil dan ditampung pada wadah/ botol dan

diberi label.
3.4.5 Ektraks nematoda dari Akar

Ekstraksi nematoda dari akar menggunakan metode Baerman yang dimodifikasi.
Sampel akar tanaman terlebih dahulu dicuci kemudian diiris hingga berukuran +
0,5-1 cm. Setelah itu sampel akar ditimbang sebanyak + 10 g. Kemudian masing-
masing sampel diletakkan pada saringan yang telah dilapisi kertas tisu yang
terpasang pada cawan modifikasi metode Baerman. Akar ditambah air sampai
terendam kemudian didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam, suspensi diambil

dan ditampung pada wadah/ botol dan diberi label.
3.4.6 Fiksasi Nematoda dari Akar dan Tanah

Fiksas dilakukan untuk mengawetkan nematoda hasil ektraksi. Suspensi
nematoda sebel umnya didiamkan selama 1 malam tujuannya agar nematoda
mengendap. Nematoda dimatikan pada suhu 50-60° C dengan cara memanaskan
botol suspensi. Kemudian, suspensi didiamkan sampai dingin, setelah dingin

suspens dimasukkan ke dalam tabung sentrifus, dan didiamkan kembali selama 1
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malam. Suspens dijadikan 3 ml, ditambahkan larutan Golden X (formalin 1,15
ml, glycerin 0,28 ml, aquades 8,6 ml) sehingga suspensi menjadi 10 ml, dikocok

dan diberi label.
3.4.7 Variabe yang diamati

Pada penelitian ini ada beberapavariabel yang diamati yaitu gejala visual

tanaman, tingkat kerusakan akar, dan populasi nematoda.

(1.) Ggalavisual tanaman. Gejalavisua tanaman diamati dengan melihat
secara visual tanaman dari ujung batang sampai pangkal batang. Kondisi
tanaman dicatat meliputi kondisi daun, percabangan dan pertumbuhan

tanaman.

(2.) Tingkat kerusakan akar. Kerusakan akar ditentukan berdasarkan tingkat
keparahannya, yaitu berupa gejala nikrotik yang terbentuk karena serangan
nematoda. Sebanyak 50 potongan akar diambil secara acak. Tingkat
keparahan ggaanekrosis akar diskor, satu per satu akar diamati dan diberi
skor. Skor yang digunakan yaitu : O untuk akar sehat, 1 untuk akar yang sakit
dengan nikrosis 1-25 %, 2 untuk akar sakit dengan nikrosis 26-50 %, 3 untuk
akar sakit dengan nikrosis 51-75 % dan 4 untuk tanaman sakit dengan

nikrosis >75 %. Intensitas Kerusakan dihitung dengan rumus (Rivai, 1991)

) ”]j‘i % 100 %

IK

Keterangan dari rumus: IK = Intensitas Kerusakan ni = akar kei
vi = skor kerusakan ke i N = jumlah akar

V = skor tertinggi
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(3.) Populas nematoda dari akar dan tanah: Dalam perhitungan nematoda,
kelimpahan nematoda dihitung dengan cara mengambil suspensi sebanyak
+3 ml dari 10 ml kemudian dituang ke dalam cawan petri bergaris kemudian
diamati dan dihitung di bawah mikroskop stereo dengan bantuan hand
counter. Penghitungan dilakukan berulang-ulang sampai suspensi habis.
Dari penghitungan ini didapatkan populasi nematoda Pratylenchus dan
Radopholus, nematoda parasit tumbuhan lainnya, dan nematoda hidup bebas

dari akar dan dari tanah.
3.5 AnalisisData

Data yang diperoleh adalah populasi nematoda Pratylenchus, Radopholus,
nematoda parasit lain, dan nematoda hidup bebas, tingkat kerusakan akar, serta
ggaavisua tanaman. Perbedaan populasi nematoda dari akar, popul asi
nematoda dari tanah, dan tingkat kerusakan akar antara tanaman tua dan tanaman
mudadiuji t menggunakan add ins analisis data microsoft exel padataraf nyata
5%. Sedangkan gejalavisual tanaman diuji X? menggunakan mini tab 16 pada

taraf nyata 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nematoda Radophol us dan
Pratylenchus ditemukan menyerang dan menimbulkan kerusakan pada akar
tanaman kopi muda dan kopi tua di Kecamatan Pulau Panggung dan Air Naningan
Kabupaten Tanggamus. Tingkat kerusakan akar karena serangan nematoda
dipengaruhi oleh umur tanaman, kerusakan akar lebih tinggi pada tanaman tua.

Populasi nematodatidak dipengaruhi oleh umur tanaman kopi.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tanaman kopi di daerah lain di
Provinsi Lampung untuk mengetahui apakah nematoda parasit tumbuhan
Radopholus dan Pratylenchus sudah menyebar ke semua pertanaman kopi di

Lampung.
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